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ABSTRAK 

 

Arina Dewi Susilaningsih (1620411067) Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam (Studi di SMP Negeri 1 Prambanan, 

SMP Negeri 1 Berbah, SMP N 1 Kalasan). Tesis. Yogyakarta. Magister 

Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021 

 

Berdasarkan pada pentingnya kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 

oleh guru maka penulis berusaha mendapatkan informasi tentang kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Subyek 

dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik (Guru) PAI, Siswa. 

Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumntasi.  

Hasil penelitian menunjukkan secara umum kompetensi pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Berbah, SMP N 1 Prambanan dan SMP N 1 

Kalasan sudah memenuhi beberapa indikator komponen pedagogik yaitu dengan 

pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik. Upaya yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yaitu 

dengan cara mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Pelatihan 

Guru yang diadakan intern maupun eksteren sekolah, supervisi, ada juga yang 

mengikuti diskusi, seminar, dan workshop, Kompetensi pedagogik guru PAI, jika 

dilihat dari beberapa kegiatannya dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan. 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di tunjukkan adanya produk yang 

hasilkan berupa RPP, LKS, silabus dan sebagainya dalam kegiatan MGMP, selain 

itu guru mendapatkan ilmu tentang IT yang dapat di aplikasikan kepada peserta 

didik dalam sebuah pembelajaran melalui kegiatan seminar dan workshop. Dan 

supervisi yang dilakukan oleh supervisor dapat menjadikan guru lebih 

berkompeten dalam hal mendidik siswa.  Faktor- faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, latar belakang 

guru PAI, pengalaman mengajar guru PAI nya dan selain itu fasilitas pendukung 

pembelajaran di ketiga sekolah tersebut.  

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Islam, SMP N 

Berbah, SMP N 1 Prambanan, SMP N 1 Kalasan. 
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Abstract 

 

Arina Dewi Susilaningsih (1620411067) Increased Pedagogical 

Competence of Islamic Religious Education Teachers (Studies at SMP Negeri 1 

Prambanan, SMP Negeri 1 Berbah, SMP N 1 Kalasan). Thesis. Yogyakarta. 

Master of Islamic Education Concentration of Islamic Religious Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021 

 

Based on the importance of pedagogical competencies that must be 

possessed by teachers, the authors try to get information about the pedagogical 

competencies possessed by Islamic Religious Education teachers. This research is 

a qualitative field research. The subjects in this study were the Principal of the 

School, PAI Educators (Teachers), Students. While the technique of using data 

uses observation, interviews and documentation. 

 

The results showed that in general the pedagogical competence of Islamic 

Religious Education teachers at SMP N 1 Berbah, SMP N 1 Prambanan and SMP 

N 1 Kalasan had met several indicators of the pedagogic components, namely by 

understanding students, developing curriculum, learning design, implementing 

educational learning and dialogue, evaluation of learning outcomes, and 

development of the potential of students. Efforts made by Islamic Religious 

Education teachers in improving pedagogical competence, namely by 

participating in the Subject Teacher Deliberation (MGMP), teacher training held 

internally and externally at school, supervision, some participating in discussions, 

seminars and workshops, PAI teacher pedagogical competence, if seen from some 

of its activities it can be said that there is an increase. The improvement of the 

pedagogical competence of Islamic Education teachers is shown by the existence 

of products that are produced in the form of lesson plans, student worksheets, 

syllabus and so on in MGMP activities, besides that the teacher gets knowledge 

about IT which can be applied to students in a lesson through seminars and 

workshops. And supervision carried out by supervisors can make teachers more 

competent in educating students. The factors that influence the improvement of 

the pedagogical competence of Islamic Religious Education teachers, the 

background of Islamic Education teachers, the teaching experience of Islamic 

Education teachers and besides the learning support facilities in the three schools. 

 

Keyword: Pedagogic Competence, Islamic Religious Education Teacher, SMP N 

Berbah, SMP N 1 Prambanan, SMP N 1 Kalasan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 

Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi 

adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi 

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan 

memanfaatkan sumber belajar.2 Dalam perspektif kebijakan nasional, 

pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana 

tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, yaitu: yaitu kompetensi pedagogis, kepribadian, 

sosial, dan profesional.3  

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang menjadi tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggungjawab, guru harus 

mengetahui serta memahami nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha 

berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga 

harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di 

                                                             
2 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melaui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 27 
3 Ibid, hal 30  
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sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan berkenaan dengan 

wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 

emisional, moral, sosial dan intelektual pribadinya, serta memiliki kelebihan 

dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 

bidang yang dikembangkan. 

Sedangkan dengan disiplin, dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi 

berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisiten, atas kesadaran 

professional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik 

di sekolah.4 Kompetensi guru menjadi sangat penting mengingat sekarang ini 

guru semakin dituntut untuk mampu mengembangkan profesinya dalam 

mencerdaskan generasi bangsa, bukan hanya sekedar demi terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan, namun sudah 

dituntut untuk tercapainya kualitas dari siswa yang dihasilkan.5 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas guru adalah dengan 

meningkatkan kompetensinya. Jika kompetensi guru rendah, maka para 

muridnya kelak akan menjadi generasi yang bermutu rendah. Salah satu 

kompetensi yang cukup penting dalam menentukan profesionalitas 

pelaksanaan tugas guru adalah pada proses pembelajaran ini adalah 

kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mengharuskan guru menguasai 

sejumlah pengetahuan tentang cara belajar dan mengajar yang efekif dan 

                                                             
4E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal 37 
5 Udin Syaefuddin, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 44 
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mampu mengembangkan kurikulum, mengembangkan silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan pembelajaran yang efektif 

dengan penguasaan metode dan materi serta memahami situasi di dalam 

maupun diluar kelas, pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.6 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, maka seorang guru 

dituntut untuk mampu bagaimana merencanakan program pembelajaran, 

mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan media yang tepat, serta 

menerapkan metode yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan setiap peserta 

didik. Dan bahwa proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 

ditentukan oleh sekolah, pola struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi 

sebagaian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan 

membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu 

mengelola kelasnya, sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.7 

Bahwa tugas guru sebagai pendidik tidak hanya terbatas mencerdaskan 

intelegensi peserta didik melalui transfer of knowledge yang dilakukan di 

                                                             
6 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda karya, 2007), hal 

75 
7 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), hal 13 
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dalam kelas semata. Akan tetapi, guru adalah seorang tenaga professional 

yang memfungsikan dirinya sebagai pengarah dan pembina pengembangan 

bakat, minat serta kemampuan peserta didik kearah titik maksimal yang dapat 

mereka capai agar menjadi manusia dewasa yang berkemampuan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan mengembangkannya untuk kesejahteraan 

hidup.8 

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 

serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen sistem 

pembelajaran, sebagai keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru dituntut memiliki kompetensi 

pedagogik yakni mampu membimbing dan mengarahkan pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran serta melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaannya, sekaligus menjadi seorang manajer dalan pembelajaran. Hal 

ini menuntut bahwa guru harus bertanggung jawab terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran.9 

Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pembelajaran (Learning 

agent) adalah peran pendidik antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu 

dan memberi inspirasi belajar bagi peserta didik.10 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

                                                             
8 Agus Wibowo, Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi dan 

Karakter Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal 101  
9 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda karya, 2007), hal 

78 
10 Ibid…, hal 53 
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Kompetensi ini mencangkup kemampuan pemahaman terhadap siswa atau 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajar, evaluasi dan lain 

sebagainya.11  

Sekolah yang berkualitas akan menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas, maka kualitas peserta didik akan bergantung pada peranan guru. 

Peranan guru amat penting untuk membangun generasi-generasi yang akan 

membangunkan cita-cita bangsa yang baik. Guru yang berkualitas akan 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

Berdasarkan pada pentingnya kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 

oleh guru maka penulis berusaha mendapatkan informasi tentang kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam. Sekolah SMP 

Negeri di Sleman bagian timur ada sebelas sekolah yang terdiri dari tiga 

kecamatan yaitu Kecamatan Kalasan, Kecamatan Berbah dan Kecamatan 

Prambanan, di kecamatan kalasan ada empat sekolah yaitu SMP N 1 Kalasan, 

SMP N 2 Kalasan, SMP N 3 Kalasan, SMP N 4 Kalasan. Sedangkan di 

Prambanan sendiri ada empat SMP yang negeri, yaitu SMP N 1 Prambanan, 

SMP N 2 Prambanan, SMP N 3 Prambanan, SMP N 4 Prambanan, sedangkan 

di Berbah ada 3 sekolah SMP Negeri yaitu SMP N 1 Berbah, SMP N 2 

Berbah, SMP N 3 Berbah.12 

                                                             
11Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 

Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 101 
12 Pembagian wilayah berdasarkan keputusan pemerintah kabupaten Sleman.  
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Peneliti melakukan penelitian di sekolah di SMP Negeri se-Sleman 

bagian timur yang terdiri dari tiga kecamatan yaitu Berbah, Kalasan dan 

Prambanan.  

Tidak semua sekolah yang diteliti hanya beberapa sekolah yaitu, SMP N 

1 Berbah, SMP N 1 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan. 

Selain itu penelitian ini mengambil lokasi di SMP N 1 Kalasan, SMP N 

1 Prambanan, SMP N 1 Berbah, karena sudah cukup lama berdiri dan sudah 

cukup dikenal oleh sebagian masyarakat sekitar. Cukup banyak masyarakat 

yang tertarik untuk memasukan putra-putri mereka untuk menuntut ilmu di 

sekolah tersebut (SMP N 1 Kalasan, SMP N 1 Prambanan, SMP N 1 Berbah). 

Oleh sebab itu kualitas guru selalu diperhatikan agar mutu sekolah menjadi 

lebih baik lagi.  

Berangkat dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam (Studi di SMP Negeri 1 Prambanan, SMP 

Negeri 1 Berbah, SMP Negeri 1 Kalasan).”  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Berbah, SMP Negeri I Prambanan, dan SMP N 1 Kalasan? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik? 

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Berbah, SMP Negeri 1 Prambanan, dan SMP Negeri 1 Kalasan? 

2. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua: 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.  

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi dan 

hasil penelitian ini dapat berguna bagi penulis maupun pembaca untuk 

dijadikan khazanah keilmuan yang dapat memberikan kontribusi yang 

cukup signifikan bagi peningkatan mutu pendidikan, khususnya berkenaan 

dengan kompetensi pedagogik. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi bagi penulis 

maupun pembaca untuk dijadikan bahan masukan atau rujukan terkait 

dengan kompetensi pedagogik guru. 

a. Bagi guru 

Penelitian ini bermanfaat sebagai inspirasi untuk pengembangan 

kompetensi pedagogik guru. Selain itu, dapat memberikan alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh tenaga pendidik. 
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b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa 

melalui berfikir secara kreatif dan kriris dan dapat diterapkan sehari-

hari. 

c. Bagi masyarakat 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat tentang permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan 

khususnya pada aspek kompetensi pedagogik guru. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam mendukung penelitian ini, maka penulis berusaha melakukan 

penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah. Tema mengenai kompetensi 

pedagogik guru banyak yang mengkajinya, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Tesis Saudah (2016) mahasiswi fakultas Pascasarjana UIN Sunan kalijaga 

Program Pendidikan PAUD, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru 

PAUD dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Di TK Inklusi ABA 

Nitikan Umbulharjo Yogyakarta”. Tesis ini membahas tentang bagaimana 

kompetensi pedagogik guru di TK ABA Nitikan Umbulharjo Yogyakarta, 

apa yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensinya dan dampak 

kompetensi pedagogik terhadap perkembangan anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kompetensi pedagogik 

guru PAUD dalam meningkatkan perkembangan anak di TK Inklusi ABA 

Nitikan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan guru PAUD 
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meliputi: mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini, menganalisis teori bermain sesuai aspek dan 

tahap perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat dan minat anak usia dini, 

merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum, 

menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 

mengembangkan potensi anak usia dini untuk mengaktualisasikan diri, 

berkomunikasi secara efektif, empatik santun, menyelenggarakan dan 

membuat laporan penilaian evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam proses 

pembelajaran. Kedua, upaya guru dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogiknya melaui kegiatan seminar, workshop, Organisasi Keguruan 

(KKG), Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), Uji Kompetensi 

Guru (UKG), dll. 

Ketiga, kompetensi pedagogik guru berdampak pada lima aspek 

perkembangan yaitu perkembangan fisik motoriknya, kognitifnya, 

bahasanya, sosial emosional, agama da moral.13  

2. Tesis Muslimah Mufidah (2016) mahasiswi dari fakultas Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama 

                                                             
13 Saudah,” Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam Meningkatkan Perkembangan Anak 

di TK Inklusi ABA Nitikan Umbulharjo Yogyakarta”, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2016), hal vii 
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Islam, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Membangun 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul”. Tesis ini 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru, problematika kompetensi 

pedagogik guru, dan upaya sekolah dalam menagtasi problematika 

kompetensi pedagogik guru dalam membangun kemanpuan berfikir kreatif 

siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam 

membangun kemapuan berfikir siswa pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP tersebut dapat dikatakan sepenuhnya belum berjalan secara 

optimal. Kompetensi pedagogik guru yang belum optimal tersebut antara 

lain dalam aspek pemahaman karakteristik peserta didik, pengembangan 

RPP, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi 

peserta didik dan pemanfaatan penilaian dan evaluasi, serta pelaksaaan 

tindakan refleksi.14  

3. Tesis Faridatul Ainiyah (2014) mahasiswi dari fakultas Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, Prodi Pendidikan Islam, konsentrasi Pendidikan bahasa 

Arab, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Peningkatan 

Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

Kecamatan Subah, Kabupaten Batang Jawa Tengah.” Tesis ini membahas 

                                                             
14  Muslimah Mufidah, " Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Membangun Kemampuan 

Berfikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP 

Negeri 3 Bantul”, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal vii 
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tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, peran dan fungsi kompetensi pedagogik. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

mempunyai peran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dari 4 aspek 

kompetensi pedagogik, yaitu, pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, 

walaupun belum semua guru di MI Darussalam Kemiri Timur memiliki 

kompetensi pedagogik yang baik. Hal tersebut terlihat dari proses belajar 

mengajar bahasa Arab yang masih kurang aktif.  

Guru belum mampu menciptakan interaksi yang baik dengan para murid, 

khususnya dalan berdialog dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu 

media pembelajaran yang digunakan pun masih tergolong monoton, 

sehingga murid mudah merasa jenuh dan kurang tertarik dengan 

pembelajaran bahasa Arab.15 

4. Tesis Musron (2011) mahasiswa dari prodi Pendidikan Islam konsentrasi 

Pendidikan Agama Islam, yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru 

Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Unaaha Kabupaten Konowe Provinsi Sulawesi 

                                                             
15 Faridatul Ainiyah, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Peningkatan Motivasi Belajar 

Bahasa Arab Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kecamatan Subah Kabupaten Batang 

Jawa Tengah”, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal ii 
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Tenggara”. Tesis ini membahas tentang bagaimana kompetensi pedagogik 

guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, faktor-faktor yang 

menyebabkan kurangnya motivasi siswa, dan upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya.  

Hasil penelitiannya menunjukkan pertama, kompetensi pedagogik guru 

SKI di MTS N Unaaha baik, yaitu dengan merealisasikan standar 

kompetensi yang meliputi: membuat rancangan pembelajaran yang terdiri 

dari pembuatan program semester, RPP serta pembuatan silabus. Kedua, 

pengaruh kurangnya motovasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

SKI di MTS N Unaaha. Ketiga, upaya guru SKI di MTS N Unaaha dalam 

mengatasi kurangnya motivasi belajar adalah memberi peran kepada 

peserta didik pada proses pembelajaran. Hal ini dilakukan melaui beberapa 

penanganan yaitu memberikan perhatian yang lebih, melaksanakan 

remedial, memberikan nilai, memberi motivasi, menumbuhkan minat 

belajar, memberikan pujian, serta mengadakan kompetisi yang sehat antara 

siswa sekaligus memberikan reward bagi yang berprestasi.16 

5. Tesis Sarwana (2008) mahasiswa dari prodi Pendidikan Islam konsentrsasi 

Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam, yang berjudul “Kompetensi 

Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin 

Semarang: Sebuah Penelitian Evaluatif “. Tesis ini membahas tentang 

                                                             
16 Musron, “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Unaaha Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara”, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, 2011), hal ix 
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bagaimana kemampuan pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran, 

sejauh mana kemampuan pedagogik guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dan sejauh mana kemampuan pedagogik guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran. 

Hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa keadaan kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin Semarang 

sudah baik, secara administrasi dan akademik sudah memenuhi syarat guru 

yang professional.  

Namun menurut Undang-Undang guru yang memenuhi sertifikasi 

professional harus melalui uji profesi yang pelaksanannya di lakukan oleh 

pemerintah melalui lembaga yang ditunjuk untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi guru PAI telah di lakukan baik oleh sekolah 

maupun masing-masing guru. Pengembangan kompetensi pedagogik guru 

di lakukan melaui In House Training (IHT), workshop, pembelajaran, 

multimedia atau pemanfaatan teknologi pembelajaran memberikan 

kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Adapun pengembangan yang dilakukan oleh guru dengan mengikuti secara 

aktif  MGMP, penataran, seminar, dan belajar mandiri.17   

                                                             
17 Sarwana, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran PAI di SMK Hasanuddin 

Semarang: Sebuah Penelitian Evaluatif “, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal 

vi 
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Demikian beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan 

kompetensi pedagogik. Perbedaan dari beberapa penelitian diatas yaitu 

pada fokus masalahnya, pada penelitian ini memfokuskan tentang faktor 

yang meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah instrument kunci, oleh karena itu sebelum melakukan penelitian 

seorang peneliti harus menguasai materi dan memiliki wawasan luas 

sehingga bisa bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang di 

teliti menjadi lebih jelas.  

Penelitian kualitatif, juga penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskrepsikan dan menganalisis fenomena, aktifitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.18 

Penelitian ini juga disebut dengan penelitian lapangan (Field Reseach).  

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber yang memberikan jawaban 

terhadap pokok-pokok penelitian, atau dengan kata lain adalah sumber data 

                                                             
18 Nana Syaodir Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 2007), hal 60 
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penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.19 Yang menjadi subyek 

penelitian ini antara lain: 

a. Kepala Sekolah 

Kapala SMP Negeri 1 Berbah, Kepala SMP Negeri 1 Prambahan dan 

kepala SMP Negeri 1 Kalasan sebagai informan utama untuk 

mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Pendidik (Guru) 

Guru Pendidikan Agama Islam yang dijadikan sumber penelitian ada 6 

guru, terdiri dari 2 guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Berbah, 2 guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Prambahan 

dan 2 guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kalasan. 

c. Siswa  

Siswa-siswi di SMP Negeri 1 Berbah, SMP Negeri 1 Prambahan dan 

SMP Negeri 1 Kalasan yang beragama Islam dengan jumlah masing-

masing sekolah berjumlah 2 siswa, sehingga jumlah keseluruhan adalah 

6 siswa. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang terkait dengan kompetensi pedagogik. Di sini, 

data penelitian akan digolongkan menjadi dua, data primer (pokok) dan 

                                                             
19 Ibid,. 107. 
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data sekunder (tambahan). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ini berupa kata-kata serta tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan.20 

Di sini penulis hanya meneliti tiga sekolah saja yaitu SMP N 1 

Berbah, SMP N 1 Pambanan dan SMP N 1 Kalasan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling awal, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar. Bila dilihat dari segi 

pengumpulan data maka dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang melainkan juga 

objek alam yang lain. Observasi yaitu pengamatam dan pencatatan 

tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, kaitannya dengan 

penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 

memiliki signifikansi dengan permasalahan penelitian. Adapun yang di 

observasi adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dan gurunya.  

                                                             
20 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), 

hal 112 



 

17 

 

 

Observasi ini digunakan untuk mengobservasi keadaan saat 

pembelajaran di dalam kelas, cara guru PAI menguasai kompetensi 

pedagogik saat pembelajaran berlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang yang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.21 

Metode wawancara digunakan sebagai cara untuk memperoleh data 

dengan cara wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu melaui hubungan 

kontak antara pengumpul data dengan sunber data. 

Esterberg dalam Sugiyono mengemukakan beberapa macam wawancara 

terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur.22 Teknik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, 

artinya peneliti atau pengumpul data telah menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan tertulis. Adapun responden dalam 

penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, siswa, Kepala 

Sekolah. 

 

                                                             
21 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunukasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal 180 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal 319 
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c. Dokumentasi 

Selanjutnmya, di samping menggunakan metode observasi dan 

wawancara untuk mendapatkan data juga digunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yakni, penelitian yang berusaha 

mendapatkan data melaui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, 

jurnal, buku, yang relevan. Data-data tersebut diperoleh dari arsip dan 

dokumen yang sumbernya dari dalam maupun luar lembaga yang 

berhubungan dengan data yang diperlukan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan mengelompokan data, menjabarkannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun keadaan pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat difahami diri sendiri dan orang lain.23 

Adapun alur kegiatan yang digunakan untuk menganalis data yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

                                                             
 23 Ibid, hal 334  
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.24 

b. Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, gambar. Dengan display maka akan 

mempermudah untuk memehami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.  

c. Verification / Conclusion Drawing 

 Setelah melakukan reduksi data dan display data, maka langkah 

selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan 

bukti-bukti baru. Namun jika kesimpulan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

5. Uji Keabsahan Data 

Sugiyono menyatakan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

                                                             
 24 Ibid, hal 338 
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(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(objektivitas).25 

 Dalam uji keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibiltas data adalah upaya peneliti untuk menjamin 

kesahihan data dengan mengkonfirmasikan antara data yang diperoleh 

dengan obyek penelitian. Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa 

yang diamati peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dan sesuai 

dengan apa yang sebenarnya terjadi pada obyek penelitian.26  

Uji kredibilitas yang digunakan peneliti yakni dengan triangulasi. 

Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik dan sumber. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.27 

 Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Peneliti juga menggunakan 

triangulasi sumber dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Peneliti menggali informasi dari kepala sekolah lalu 

triangulasi ke guru serta melebar ke siswa. Data dari sumber-sumber 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... hal. 270. 
26 Nasution, S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 

105-108. 
27 Ibid., hal. 274. 
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tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan 

sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka 

peneliti akan menyampaikan garis besar sistematika pembahasan, sistematika 

dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian awal, inti dan akhir. 

Adapun sistematikannya sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar 

lampiran. 

Bab pertama memaparkan tentang gambaran umum penelitian yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitan kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi kajian teori yang berisi tentang deskripsi teori, dan 

konsep yang berkaitan dengan judul proposal tesis ini. Adapun 

pembahasannya meliputi: kompetensi pedagogik guru dan pembelajarannya. 

Bab ketiga merupakan terkait gambaran umum terkait objek penelitian. 

Dalam bab ini akan digambarkan tentang secara umum sekolah yang akan di 

teliti. Adapun pembahasannya meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah 

singkat dan perkembangannya, visi dan misi, keadaan siswa/siswi, tenaga 

pengajar, kurikulum, struktur organisasi, sarana dan prasarana. 
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Bab keempat merupakan analisis hasil penelitian yang merupakan 

jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian, yang terkait tentang 

kompetensi pedagogik guru tersebut. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai hasil 

kajian penelitian sekaligus jawaban atas permasalahan dalam penelitian, saran-

saran, daftar pustaka, kata penutup. 

 Pada bagian akhir penelitian ini, terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru PAI yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara umum kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP N 1 Berbah, SMP N 1 Prambanan dan SMP N 1 Kalasan sudah 

memenuhi beberapa indikator komponen pedagogik yaitu dengan 

pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi peserta didik. 

2. Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik yaitu dengan cara mengikuti 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Pelatihan Guru yang 

diadakan intern maupun eksteren sekolah, supervisi, ada juga yang 

mengikuti diskusi, seminar, dan workshop. 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam, latar belakang guru PAI, pengalaman 

mengajar guru PAI nya dan selain itu fasilitas pendukung pembelajaran di 

ketiga sekolah tersebut.  
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B. Saran-Saran 

Setelah diketahui hasil penelitian, dan perlunya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 

lancar. Adapun saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah bisa menambah buku yang menunjang materi 

pembelajaran. 

2. Untuk pihak sekolah, memberikan kesempatan untuk para guru untuk 

mengikuti pelatihan atau workshop yang diadakan oleh lembaga-lembaga 

pendidikan.  

3. Bagi guru PAI agar menambah wawasan yang berkaitan dengan 

bidangnya. Dengan cara menggali informasi dari berbagai sumber 

contohnya dengan mengikuti pelatihan, workshop, seminar dan lain-lain. 

4. Sistem pengajaran yang sudah baik tetap dipertahankan, serta terus 

ditingkatkan, dengan menambah berbagai kreativitas dan inovasi-inovasi 

yang baru sehingga pembelajaran PAI tidak membosankan dan anak lebih 

termotivasi dalam belajar. Dan diharapkan bagi guru PAI untuk 

menggunakan metode yang tidak monoton. 

5. Selain itu juga diharapkan bagi guru PAI untuk lebih mengoptimalkan dan 

memanfaatkan berbagai media yang ada sebagai sumber belajar dan 

menggunakan metode-metode yang lebih bervariasi dalam proses 

pembelajaran agar dapat membangkitkan semangat dan minat belajar 

siswa, sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan.   
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT. atas segala rahmat, hidayah dan petunjuk-Nya kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini dengan lancar 

walaupun banyak kendala dan rintangan namun dapat terlewati. 

Harapan penulis, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi 

semua orang dan penulis sendiri. Dan penulis dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh sebab itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari 

pembaca. Dalam kesempatan ini penulis juga banyak mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian tesis ini. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis memohon ampun atas 

segala kekhilafan dan kesalahan. Semoga kebaikan dan ridho-Nya selalu 

menyertai langkah kita semua. Aamiin. 
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